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Abstract

Background.Ora health in children with special needs, usually need more treatment than those in normal .
Thisis going to get worse if their parents have lack of knowledge and attention. Commonly in our society chil-
dren with special needsis still considered as a second class civil. This circumstance could inhibit their growth,
development and potency. Purpose. The purpose of this study is to know the difference of caries index level
between boys and girls in grades 1-4 SDLB using caries index def - t and DMF - T. Methods.This study has
been done to 22 student of 1-4 grades of Widya Mulya, Pundong, Bantul, DIY. Subjects consisted of 12 boys
and 10 girls. The method was observational with cross sectional design. When the subjects were examined, the
caries index( def-t and DMF-T) has recorded with odontogram sheet. The the severity of caries between boys
and girlswas compared. Result. The score of def-t in boys 1-4 grades are 4,33 and the girls 3,2. The score of
DMF-T in boys 3 and the girls 3,2. Conclusion. The result of this research was found that the caries index be-
tween boys and girls SDLB 1-4 graders at Widya Mulya, Pundong, Bantul, DIY was not different significantly

Keywords: CariesIndex level, children with special needs

Abstrak

Latar belakang.Kesehatan gigi dan mulut pada anak berkebutuhan khusus butuh penanganan yang lebih dari-
pada anak normal lainnya. Hal ini akan bertambah buruk dengan fakta yang sering ditemukan bahwa orang tua
anak berkebutuhan khusus memliki pengetahuan dan perhatian yang kurang memadai. Di masyarakat pada
umumnya anak berkebutuhan khusus masih dianggap sebagai manusia kelas dua, sehingga hal ini dapat
menghambat perkembangan dan potensi dalam dirinya. Tujuan . Tujuan dari penelitian ini untuk melihat perbe-
daan tingkat kejadian karies berdasarkan jenis kelamin pada kelas 1-4 SDLB dengan menggunakan indeks karies
def-t dan DMF-T. M etode. Pendlitian ini menggunakan subjek 22 anak kelas 1-4 SDLB di Widya Mulya, Pun-
dong, Bantul, DIY. Subjek terdiri dari 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Subjek tersebut diperiksa
indeks kariesnya yang dicatat dengan lembar odontogram yang digunakan sebagai pembanding tingkat kepara-
han karies antara laki-laki dan perempuan. Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan Kruskal Wallis
karena diketahui sebaran yang tidak normal. Hasil . Nilai def-t pada anak laki-laki 4,33 sedangkan pada anak
perempuan 3,2. Nilat DMF-T pada anak laki-laki 3 dan pada anak perempuan 3,2. Kesimpulan. Kesimpulan
dari penelitian ini diketahui bahwa tidak ada perbedaan tingkat kejadian karies yang signifikan antara laki-laki
dan perempuan pada kelas 1-4 SDLB Widya Mulya, Pundong, Bantul, DIY .

Kata kunci: Tingkat kejadian karies, anak berkebutuhan khusus.
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Pendahuluan

Anak-anak berkebutuhan khusus
memiliki keterbatasan dalam menjaga kese-
hatan gigi dan mulut. Pendlitian yang dila-
kukan di Provins Pomerania Barat, Polan-
dia, pada 365 anak berumur 11-13 tahun dan
14-16 tahun diketahui insidensi karies anak
retardasi mental sebesar 100 % dan diband-
ingkan dengan anak normal *.

Salah satu referens menyatakan bahwa
anak-anak berkebutuhan khusus diantaranya
anak dengan retardas mental menunjukan
tingkat status periodontal dan oral hygiene
yang rendah'. Pada umumnya anak masih
berkebutuhan khusus dianggap sebagai
manusia kelas dua, sehingga hal ini dapat
menghambat perkembangan dan potensi
dalam dirinya. Diperkirakan angka kejadian
tunagrahita berat yang mempunya 1Q di-
bawah 70 sekitar 0,3 % dan dari data terse-
but sekitar 0,1 % memerlukan perawatan,
bimbingan serta pengawasan sepanjang
hidupnya®.

Anak berkebutuhan khusus baik laki-
laki atau perempuan butuh dukungan sosial
dari lingkungan sosial agar mereka mampu
mencapal  kemampuan fungsiona setinggi
mungkin®. Berdasarkan fakta diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa anak—anak berke-
butuhan khusus dalam menjaga kebersihan
gigi dan mulut memerlukan perhatian dan
dukungan dari orang tuanya. Penelitian ten-
tang tingkat karies gigi (DMF-T) dengan
pengaruh aliran saliva pada 60 anak yang
mengalami sindoma down antara umur 4-25
tahun di Down Syndrome Center Kelantan,
Maaysia hasilnya diketahui bahwa def -t
sebesar 4,2 (sedang) dan DMF-T termasuk
tinggi sebesar 4,7 *.

Penelitian ini mengambil subyek pada
anak kelas 1-4 SDLB karena pada rentang

kelas tersebut masih dapat ditemukan anak
dengan gigi bercampur dan anak dewasa
tetapi masih seperti anak-anak. Pada peneli-
tian di Kota Meksiko menggunakan sampel
320 anak pada usia 6-9 tahun dari penelitian
tersebut terungkap bahwa prevalensi karies
berdasarkan indeks def-t usia 6-7 tahun se-
besar 50,2% dan DMF-T sebesar 13,8 %,
usia 8-9 tahun indeks def-t sebesar 63 %
dan DMF-T sebesar 34,3 %, selain itu
diketahui bahwa prevalens karies pada anak
perempuan lebih tinggi daripada anak laki-
|aki®.

M etode

Desain penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini termasuk penelitian observa
sional dengan desain penelitian crossec-
tional deskriptif. Subjek dalam penelitian
hanya diamati satu waktu lau dilakukan
perbandingan keparahan tingkat karies
antara laki-laki dengan perempuan.

Subyek yang digunakan dalam peneli-
tian sejumlah 22 anak yang dibagi menjadi
12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
22 anak yang digunakan sebagai sampel
diambil dari kelas 1-4 SDLB yang masih
dapat ditemukan gigi desidui dan dan per-
manen. Penelitian ini untuk melihat perbe-
daan tingkat kejadian karies pada anak kelas
1-4 SDLB berdasarkan jenis kelamin yang
dilakukan di SLB Widya Mulya, Pundong,
Bantul, DIY.

Penelitian diawali dengan memberikan
penjelasan tentang alur penelitian yang akan
dilaksanakan kepada anak-anak kelas 1-4
SDLB Widya Mulya dan pada guru sebagai
pendamping yang sebelumnya telah disetu-
jui melalui informed consent oleh orang tua
siswa. Selanjutnya dilakukan persamaan
persepsi para pemeriksa agar tidak bias
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dalam hasil penelitian dalam mengukur
indeks def-t dan DMF-T.

Alat- aat yang digunakan, yaitu dat di-
agnostik yang telah disterilkan, sarung tan-
gan, masker, kapas, akohol, bengkok, dan
alkohol. Pemeriksaan dilakukan dengan cara
guru membantu memanggil anak SDLB dari
kelas 1 sampai kelas 4 untuk memasuki ru-
ang periksa. Selanjutnya pemeriksa akan
mencatat indeks karies baik def-t dan DMF-
T pada subjek pemeriksaan. Semua data
yang didapat dicatat pada lembar odonto-
gram yang nantinya digunakan untuk mela-
kukan analisis data untuk membandingkan
tingkat kejadian karies antara anak laki-laki
dan perempuan. Untuk klasifikasi perhitun-
gan menggunakan klasifikass WHO®, seba-
ga berikut sangat rendah : 0,0-1,1, rendah :
1,2-2,6, sedang : 2,7-4,4, tinggi 4.5-
6,5, sangat tinggi: > 6,6. Andisis data
menggunakan Uji Mann-Whitney.

Hasil Penelitian

Subjek yang sesuai dengan kriteria yang
ditentukan dari kelas 1-4 SDLB di SLB
Widya Mulya didapatkan 12 anak |aki-laki
dan 10 anak perempuan dari kelas 1-4
SDLB. Nilai def-t dan DMF-T pada subjek
laki-laki dan perempuan kelas 1-4 SDLB
telah didapatkan.

Berdasarkan hasil tabel 1 dapat dilaku-
kan perhitungan indeks def-t dari siswa laki-
laki kelas 1-4 SDLB sebagi berikut:
Indeksdef-t > def-t semua sampel

> sampel yang diperiksa
cd+e+f :31+21 :4,33
12 12

Hasil mengenai indeks karies (def-t)
pada subjek laki-laki kelas 1-4 SDLB
dengan berkebutuhan khusus di SLB Widya
Mulya Bantul didapatkan hasil 4,33 yang
termasuk kedalam kategori sedang dengan
mengacu menurut perhitungan WHO.

Berdasarkan hasil table 2 dapat dilaku-
kan perhitungan indeks def-t dari siswa per-
empuan kelas 1-4 SDLB sebagi berikut:
Indeksdef-t  :Y def-t semua sampel

> sampel yang diperiksa
d+e+f :26+6 :3,2
10 10

Hasil mengenai indeks karies (def-t)
pada subjek perempuan kelas 1-4 SDLB
dengan berkebutuhan khusus di SLB Widya
Mulya Bantul didapatkan hasil 3,2 dengan
mengacu menurut perhitungan WHO jumlah
tersebut temasuk kedalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil table 3 dapat dilaku-
kan perhitungan indeks DMF-T dari siswa
laki-laki kelas 1-4 SDLB sebagi berikut:
Indeks DMF-T : > DMFE-T semua sampel

> sampel yang diperiksa
:D+M+F :28+8 :3
12 12

Hasil mengena indeks karies (DMF-T)
pada subjek laki-laki kelas 1-4 SDLB den-
gan berkebutuhan khusus berdasarkan perhi-
tungan menurut WHO didapatkan hasil 3
yang termasuk kategori sedang.

Berdasarkan hasil tabel 4 dapat dilaku-
kan perhitungan indeks DMF-T dari siswa
perempuan kelas 1-4 SDLB sebagi berikut:
Indeks DMF-T : > DMF-T semua sampel

> sampel yang diperiksa
:D+M+F :30+2 :3,2
10 10




29

IDJ, Vol. 2 No. 2 Tahun 2013

Kelas | Y Subjek decay (d) extoliasi (6) | filling (f)

Jumlah 12 31 21 0

Tabel 2. Nilai def-t pada subjek perempuan kelas 1-4 SDLB Widya Mulya Bantul

decay (d) extoliasi (e) filling (f) |

o A~ O BB
o O o O

Jumlah 10 26

Tabel 3. Nilai indeks karies DMF-T subjek laki-laki kelas 1-4 SDLB Widya Mulya
Bantul

Decay (D) Missing(M)  Filling (F)

2 2 2 2 1 0
3 3 4 16 5 0
4 4 1 3 0 0

Jumlah 12 28 8 0
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Tabel 4. Nilat DMF-T anak kelas 1-4 SDLB dengan subjek perempuan di SLB Widya
Mulya Bantul

Decay (D)  Missing(M)  Filling (F)
1 1 1 0 0 0
2 2 1 4 g 0
3 3 3 5 2 0
4 4 5 21 0 0
Jumlah 10 30 2 0

Tabe 5. Uji Shapiro-Wilk antara sebaran jenis kelamin anak dengan indeks def-t dan
DMF-T

Jeniskelamin Nilai signifikans \
Laki-laki 0,000
Perempuan 0,000

Tabel 6. Uji Mann-Whitney

def-t DMF-T
Mann-Whitney U 42,000 39,000
Wilcoxon W 97,000 117,000
Z -1,218 -1423
Asymp. Sig. (2-tailed) ,223 ,155
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 2542 ,180°2

Hasil mengenai indeks karies (DMF-T) hingga untuk tes normalitas ini diharuskan
pada subjek perempuan kelas 1-4 SDLB untuk menggunakan Shapiro-Wilk. Tes ini
dengan berdasarkan berkebutuhan khusus dilakukan untuk mengetahui sebaran data
perhitungan menurut WHO didapatkan hasil antara jenis kelamin anak di SLB Widya
3, 2 yang termasuk kategori sedang. Mulya Bantul dengan data indeks karies def-

Subjek data yang kurang dari 50 se- t dan DMF-T yang didapat.
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Pada uji normalitas Shapiro-Wilk ber-
laku nilai signifikansi p> 0,05 yang berarti
sebaran normal. Tetapi dari data diatas
diketahui nilai signifikanss 0,000 dengan
kata lain nilai signifikansi p< 0,05 sehingga
dapat disimpulkan sebaran antara jumlah
anak laki-laki dan perempuan dengan indeks
karies def-t tidak normal.

Uji normalitas tidak normal sehingga
untuk uji data perbandingan menggunakan
uji Mann-Whitney.

Uji Mann-Whitney menggunakan nilai
signifikans p < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan dan sebaliknya
bila p > 0,05 menunjukan tidak ada perbe-
daan yang signifikan. Berdasarkan tabel 6
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbe-
daan yang signifikan antara indeks karies
def-t berdasarkan jenis kelamin di kelas 1-4
SDLB dengan nilai signifikansi 0,223 yang
dimana bila p > 0,05 menunjukan bila tidak
ada perbedaan yang signifikan.

Dillihat dari tabel 6 diatas dapat disim-
pulkan bahwa dari uji Mann-Whitney hasil
signifikans untuk perbedaan DMF-T dike-
las 1- 4 SDLB di SLB Widya Mulya ber-
dasarkan jenis kelamin tidak ditemukan per-
bedaan berarti dengan nilai signifikans
0,155 (p > 0,05).

Pembahasan

Penelitian ini tidak terdapat nilai signifi-
kans yang berarti antara perbedaan tingkat
kejadiaan karies pada kelas 1-4 SDLB
Widya Mulya Bantul. Tetapi, bila dilihat
dari perbandingan tingkat karies dari kelas
1-4 SDLB Widya Mulya terdapat perbedaan
kejadian karies antara anak laki — laki dan
perempuan. Tingkat kejadian karies def-t
pada anak laki — laki dari kelas 1-4 SDLB
menunjukan angka 4,33 dan pada perem-

puan 3,2 walaupun masih dalam rentang se-
dang. Sedangkan dari data tingkat kejadian
karies DMF-T pada anak laki-laki menun-
jukan angka 3 dan pada perempuan 3,2.
Hasil pendlitian tentang tingkat kejadian
DMF-T dan def-t ada perbedaan dengan hi-
potesis yang telah pendliti buat, karena
adanya faktor internal dari anak berkebutu-
han khusus antara anak laki-laki dengan
perempuan yaitu delay eruption. Pada anak
normal terjadi perbedaan erupsi pada gigi
anak perempuan dan laki-laki, erupsi gigi
pada anak perempuan biasanya lebih cepat
dari pada laki-laki, seperti penelitian yang
dilakukan di India yang melibatkan 2371
laki-laki dan 2636 perempuan dalam rentang
umur 5-14 tahun yang hasilnya menunjukan
bahwa erupsi gigi anak perempuan lebih ce-
pat dari pada laki-laki’. Hal ini tidak dite-
mukan pada anak dengan tunagrahita di-
mana adanya gangguan dalam erupsi gig-
inya. Semestinya anak perempuan lebih ce-
pat erupsi giginya daripada anak laki-laki
tetapi karena adanya gangguan pada tingkat
genetiknya sehingga mengakibatkan delayed
eruption. Ini sesuai pada modul dari South-
ern Association Of Institutional Dentists
yang ditulis oleh Brooks dkk, berjudul Oral
Manifestations In Genetic Syndromes With
Mental Retardaion bahwa ada pengaruh
antara anak berkebutuhan khusus dengan
keterlambatan erupsi pada gigi dikarenakan
gen dari autosoma resesif. Keterlambatan
erupsi ini mengakibatkan angka kejadian
karies pada gigi desidui antara laki-laki dan
perempuan tidak teralu signifikan, hal ini
dikarenakan gigi desidui memiliki email
yang lebih rentan terkena karies dan waktu
pergantian gigi yang terlambat yang menye-
babkan gigi terpapar mikroorganisme lebih
lama daripada anak normal lainya, ditambah
dengan pembersihan gigi yang tidak maksi-
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mal akan mengakibatkan perhitungan ting-
kat kejadian karies antara anak laki-laki dan
perempuan menjadi bias dan tidak teralu
signifikan.

Penyebab lainnya karena partisipas
orang tua anak laki-laki dan perempuan
yang bekerja sebagai buruh Iebih dari 70 %,
sehingga hal ini membatas waktu untuk
mengajarkan anak dalam menjaga kese-
hatannya. Anak berkebutuhan khusus mem-
butuhkan bimbingan yang lebih dari orang
tua untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Hal ini sesuai dengan jurnal tentang An In-
vestigation of the Caries Experience of
Children with an Intellectual Disability Liv-
ing in a Residential Center or at Home. Dis-
ini menyebutkan bahwa partisipasi keluarga
dan meningkatkan kepedulian pada anak
dapat berkebutuhan khusus mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulutnya secara me-
muaskan®.

Dampak lain dari kurangnya pengeta-
huan mendalam dari orang tua terhadap ke-
bersihan gigi dan mulut anak, menyebabkan
gigi menjadi rentan terjadi karies. pengeta-
huan orang tua secara tidak langsung ber-
pengaruh terhadap jenis makanan yang di
makan dan kebiasaan menggosok gigi sete-
lah makan pada anak tunagrahita. Kebiasaan
— kebiasaan ini sesuai dengan jurnal tentang
Dental Caries Assosiated with Dietery and
Toothbrushing Habits of 6 to 12 yearsold
Mentally Retarded Children in Taiwan.
Menyebutkan bahwa adanya hubungan sig-
nifikan antara karies pada anak dengan
berkebutuhan khusus  mengkonsumsi
makanan yang manis dan tidak memiliki
kebiasaan menyikat gigi setelah makan®.
Penyebab inilah yang dapat mempengaruhi
tidak adanya perbedaan tingkat kejadian
karies antara anak laki-laki dan perempuan
pada anak berkebutuhan khusus di SLB

WidyaMulya.
Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di SLB
Widya Mulya dengan mengambil responden
pada kelas 1-4 SDLB untuk dilihat tingkat
kgadian karies berdasarkan jenis kelamin
dapat ditarik kesimpulan dari pendlitian ini
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara anak laki-laki dengan perempuan
dengan berkebutuhan khusus sedang dan
ringan.

Saran

a.  Perlu dilakukan di sekolah SLB dengan

jumlah siswa yang lebih banyak
sehingga  mengurangi terjadinya
kesalahan dalam penelitian.

b. Perlunya membandingkan tingkat
kegjadian karies di SLB Widya Mulya
dengan SLB lainnya.

c. Perlu adanya penelitian yang mendalam

tentang faktor-faktor penyebab tingkat

karies pada anak berkebutuhan khusus.
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